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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dan pendekatan deskriptif.
Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).
(Sigiyono, 2009:8) Metode kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian
ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata
dan perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung atau
mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian
tidak menganalisis angka-angka (Afrizal, 2016:13).

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang
lebih  memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar
kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
manipulasi atau pengubahan pada variabel - variabel yang diteliti, melainkan
menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang
diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan

32



untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi
tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Di sini, peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena penelitian ini
mengeksplor fenomena tentang keberadaan IT yang membawa dampak baik
atau buruk yang terjadi di kantor Badan Pertanahan Nasional Kab. Sleman.
Selain itu penelitian ini juga bersifat induktif dan hasilnya lebih menekankan
makna.
. Pendekatan Penelitian
Setelah memahami apa itu penelitian kualitatif, selanjutnya kita akan
membahas apa saja jenis pendekatan yang ada dalam penelitian kualitatif.
Berikut adalah jenis-jenis pendekatan penelitian kualitatif yang biasa
digunakan dalam penelitian, diantaranya :
1. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan fenomenologi dapat dimulai dengan memperhatikan
dan menelaah fokus fenomena yang hendak diteliti, yang melihat berbagai
aspek subjektif dari perilaku objek. Kemudian, peneliti melakukan
penggalian data berupa bagaimana pemaknaan objek dalam memberikan
arti terhadap fenomena terkait. Penggalian data ini dilakukan dengan
melakukan wawancara mendalam kepada objek atau informan dalam
penelitian, juga dengan melakukan observasi langsung mengenai
bagaimana objek peneltiian menginterpretasikan pengalamannya kepada

orang lain.
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2. Pendekatan etnografi

Berangkat dari dasar ilmu antropologi atau kajian budaya,
etnografi merupakan metode pendekatan yang melihat kajian bahasa
dalam perilaku sosial dan komunikasi masyarakat dan bagaimana bahasa
tersebut diterapkan berdasarkan konsep budaya yang terkait. Kajian
etnografi memiliki dua dasar konsep yang menjadi landasan penelitian,
yaitu aspek budaya (antropologi) dan bahasa (linguistik), dimana bahasa
dipandang sebagai sistem penting yang berada dalam budaya masyarakat.

Metode pendekatan etnografi memiliki tujuan untuk mengkaji
bentuk dan fungsi bahasa yang tersedia dalam budaya serta digunakan
untuk berkomunikasi individu di dalamnya, serta melihat bagaimana
bentuk dan fungsi bahasa tersebut menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat. Selain itu, metode etnografi juga menginterpretasikan
kelompok sosial, sistem yang berlaku dan peran yang dijalankan,
serta interaksi sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat. Metode
etnografi biasanya digunakan untuk berfokus pada kegiatan atau ritual
tertentu dalam masyarakat, bahasa, kepercayaan, cara-cara hidup, dan lain
sebagainya.

3. Pendekatan Studi Kasus

Sesuai dengan namanya, metode pendekatan studi kasus meneliti
suatu kasus atau fenomena tertentu yang ada dalam masyarakat yang
dilakukan secara mendalam untuk mempelajari latar belakang, keadaan,

dan interaksi yang terjadi. Studi kasus dilakukan pada suatu kesatuan
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sistem yang bisa berupa suatu program, Kkegiatan, peristiwa, atau
sekelompok individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.

Karena khusus meneliti suatu hal atau sistem tertentu, penelitian
studi kasus bukanlah dilakukan untuk menarik kesimpulan terhadap
fenomena dari suatu populasi atau kumpulan tertentu melainkan khusus
untuk kejadian atau fenomena yang diteliti saja.

Meski mencakup satu kesatuan sistem, pendekatan studi kasus
tidak harus meneliti satu orang atau individu saja, namun bisa dengan
beberapa orang atau objek yang memiliki satu kesatuan fokus fenomena
yang akan diteliti. Untuk mendapatkan data yang mendalam, penelitian
studi kasus menggunakan teknik wawancara, observasi, sekaligus studi
dokumenter yang kemudian akan dianalisis menjadi suatu teori. Studi
kasus akan memahami, menelaah, dan kemudian menafsirkan makna yang
didapat dari fenomena yang diteliti tersebut.

Pendekatan Historis

Pendekatan selanjutnya adalah metode historis, yaitu pendekatan
yang memiliki fokus penelitian berupa peristiwa-peristiwa yang sudah
berlalu dan melakukan rekonstruksi masa lalu dengan sumber data atau
saksi sejarah yang masih ada hingga saat ini. Sumber data tersebut bisa
diperoleh dari berbagai catatan sejarah, artifak, laporan verbal, maupun
saksi hidup yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran persaksiannya.

Karena mengkaji peristiwa yang sudah berlalu, ciri khas dari pendekatan
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historis adalah waktu, dimana fenomena dilihat perkembangan atau
perubahannya berdasarkan pergeseran waktu.
5. Pendekatan Teori Dasar (Grounded Theory)

Jenis Metode Penelitian Kualitatif lainnya ada Metode Teori Dasar.
Metode teori dasar merupakan penelitian yang dilakukan untuk
menemukan suatu teori atau menguatkan teori yang sudah ada dengan
mengkaji prinsip dan kaidah dasar yang ada lalu dibuat kesimpulan dasar
yang membentuk prinsip dasar dari suatu teori. Dalam melakukan metode
ini, peneliti perlu memilah mana fenomena yang dapat dikatakan
fenomena inti dan mana yang bukan untuk dapat diambil dan dibentuk
suatu teori.

Pada penelitian ini, peneliti lebih cocok menggunakan pendekatan
studi kasus. Dikarnakan peneliti ingin melakukan penelitian kegiatan
operasional berbasis IT di kantor Badan Pertanahan Nasional Kab. Sleman
sesuai dengan teorinya studi kasus yakni dilakukan pada suatu kesatuan
sistem yang bisa berupa suatu program, Kkegiatan, peristiwa, atau

sekelompok individu yang ada pada keadaan atau kondisi tertentu.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kantor Badan Pertanahan Nasional Kab.
Sleman, berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :
1. Peneliti sudah melakukan observasi dan tertarik untuk meneliti di Kantor

Badan Pertanahan Nasional Kab.Sleman
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2. Kantor Badan Pertanahan Nasional Kab.Sleman sudah menggunakan
sistem operasi berbasis IT
3. Peneliti mempertimbangkan waktu, biaya, dan tenaga karena lokasi
tersebut terjangkau oleh peneliti.
D. Subjek Penelitian

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Spradley (dalam Sugiyono.,
2009: 215) mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak
menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi
sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.

Sugiono (2009: 216) mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel juga
bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian
kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Penentuan sampel dalam penelitian
kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama
penelitian berlangsung.

Subjek penelitian ini adalah pegawai kantor Badan Pertanahan Nasional

Kab. Sleman yang merupakan informan utama. Penelitian tersebut
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berdasarkan alasan bahwa kantor Badan Pertanahan Nasional Kab. Sleman

sudah menggunakan sistem operasi berbasis IT. Pemilihan subjek dilakukan

dengan cara memilih sampel dari beberapa pegawai sehingga hasil penelitian

lebih representatif.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1.

2.

Observasi

Menurut Djunaidi Ghonydan Fauzan Almanshur (2012: 165),
metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan perasaan. Pada teknik ini, peneliti menggunakan
observasi partisipasif melihat atau mengamati secara langsung mengenai
keberadaan IT yang membawa dampak baik atau buruk yang terjadi di
kantor Badan Pertanahan Nasional Kab. Sleman.
Wawancara

Menurut Sugiyono (2010:194) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit atau kecil.
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3. Dokumentasi

Menurut Hamidi (2004:72) metode dokumentasi adalah informasi
yang berasalh dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi
maupun perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan
gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang

(Sugiyono, 2013:240).

F. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Sumber Data Primer, yaitu data yang dikumpulkam oleh peneliti dari
sumber pertamanya. Di dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer adalah karyawan yang bekerja di kantor Badan Pertanahan
Nasional Kab. Sleman.

2. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Adapun data sekunder
dalam penelitian ini adalah dokumentasi berupa foto dan audio perekam.

G. Teknik Keabsahan Data
Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, maka data yang telah ada terlebih dahulu perlu dilakukan pemeriksaan
keabsahan data. Teknik untuk memeriksa data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik triangulasi metode . Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai data pembanding terhadap data
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itu. Dalam penelitian itu pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik

triangulasi metode, menurut Lexy J.Moleong (2005: 331), terdapat dua

strategi yaitu:

1. Pengecekan derajat kepercayaan hasil penemuan hasil penelitian beberapa
teknik pengumpulan data

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.

Teknik triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan data
hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil pengamatan
(observasi) serta data dari dokumentasi. Hal ini menunjukan agar data yang
diperoleh dapat dipercaya dan diakui kebenarannya. Data dikategorikan absah
apabila sudah sesuai antara data hasil wawancara dengan hasil pengamatan
secara langsung.

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan tempat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
(Moleong, 2004:280). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis interaktif dengan menganut cara analisis data menurut
Miles dan Huberman.

Langkah-langkah analisis data menurut Miles dan Huberman (1992:15-

19) adalah :
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Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan
melakukan wawancara, menyebar dsn mengisi kuesioner dan
dokumentasi.

Reduksi data, yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan,
tranformasi data kasar yang ada di lapangan langsung dan diteruskan pada
waktu pengumpulan data dimulai sejak peneliti memfokuskan wilayah
penelitian.

Penyajian data, yaitu sebuah tahap lanjutan analisis dimana peneliti
menyajikan temuan peneliti berupa kategori atau pengelompokan (Afrizal,
2016:179). Penyajian data diperoleh dari berbagai jenis, jaringan Kkerja,
keterkaitan kegiatan atau tabel.

Penarikan kesimpulan, yaitu suatu tahap lanjutan dimana pada tahap ini
peneliti menarik kesimpulan dari temuan data (Afrizal, 2016:180).

Dengan demikian semua tahap diatas harus dilakukan terus sampai

penelitian berakhir. Berikut siklus interaktif yang ditunjukkan dalam bentuk

skema.

[ Pengumpulan Data ]—p[ Penyajian Data 1
1 \ /

[ Reduksi Data } <—>[ Penarikan Kesimpulan }

Gambar 3. 1 Hubungan antara Analisis Data dengan
Pengumpulan Data Menurut Miles dan Huberman

Sumber: Miles dan Huberman (1992:20)
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